SERAT KAFAS
toa Limuam







12

Glukosa mempunyai struktur sikers
dengan oksigen sebagai atom penyambumg
antara carbon nomor satu dan lima seper-

ti terlihat pada gambar berikut:

H// \\OH
HA\O“ !/ ;l

Gambar 2 : Struktur Kimia Glukosa

Sumber : E.R. Troatman, Dyeing and
Chemical Technology of Textile

Fibers, sixth edition, hal 38.
Jika sellulosa terhidrolisa sempur-

na maksa diperoleh hasil akhir glukoss,
sehingga dengan demikian glukosa merupa-
kan struktur dasar dari selulosa. Sebe-
lum terbentuk sellulosa maka akan ter-
bentuk =zat antara terlebih dulu yang
disebut selluloss adalah disakarida yang

terdiri dari dua beta glukosa, yang

terikat pada kedudukan 1 dan 4 glukosa.
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Kondensasi Dari Unit Sellulosa
Sumber : E.R Troatman, Dyeing and Chemi
cal Technology of Textile
Fibers, Sixth edition, hal 3B.
Setiap satuan glukosa mengandung
tiga gugus alkohol atan gugus hidroksil,
sehingga menyvebabkan serat kapas bersi-
fat reaktif terhadap wmacam-macam zat
kimis.
Sellulosa adalah susunan unit sellulosa
vang terkondensasi, &atau dengan katsa
lain sellulosa adalah rantai dengan
satuan-satuan hidrobetaglukosa vang
terikat seperti sellulosa. Analisa serat
kapas menunjukkan bahwa serat kapas
tersusun atas sellulosa. Sellulosa
merupakan polimer vyang tersusun dari

kondensasi molekul-molekul glukosa yang

dihubungkan pada posisi 1 dan 4.
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Gambar 4 : Struktur Molekul Sellulosa

Sumber : E.R Troatman, Dying and Chemi-
cal Technology of Textile
Fibers, sixth edition, hal 37.
Derajat polimerisasi sellulosa pada
kapas kira-kira 10.000 polimerisasi
kira-kira 1.580.000.
Dari struktur molekul sellulosa diatas
terlihat bahwa sellulosa mengandung tigsa
buah gugusan hidroksil, satu primer dan
dua sekunder pada tiap-tiap unit gluko-
sa. Setiap satuan glukosa mengandung
tiga gugusan alkohol atau gugus hidrok-
sil pada dinding sekunder dari sellulosa
murni. Zat-zat lain terdapat pada din-

ding primer dan sisa-sisa protoplasma

didalam lumen. Dinding primer Juga






16

oo
0

| \
ot/ H H
| |
) i
H\(IJH ; / OH

c c

| l

H OH

Gambar 5 : Struktur molekul Pektin

2.2.

Sumber : E.R Troatman, Dying and Chemi
cal Technology of Textile
Fibers, sixth edition, hal 34.
Pektin terdiri terutama oleh susu-
nan linier sisa-sisa asam d-galaktunorat
dalam garam-garam kalsium dan besi.
Hampir semua pektin bisa dihilangkan
dalam pemasakan serat Lkapas dengan
larutan natrium hidroksida. Proses
menghilangkan pektin tidak banyak mem-
pengaruhi kekuatan maupun kerusakan
serat kapas.
Protein
Di perkirsakan protein adalah sisa-
sisa protoplasma yang tertinggal di
dalam lumen setelah selnya mati ketiksa

buahnya membuka. Kadar protein dalam

serat kapas kira-kira 1,875%.
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vang sama akan menghasilkan panjang serat berbe-
da.

Konvolusi merupakan ciri khas serat kapas,
yvang terjadi pada waktu serat menjadi dewasa.
Konvolusi terjadi pada saat serat dewasa vyang
mengering, yang mengakibatkan lumen akan meng-
keret menjadi 1lebih kecil dan lebih pipih
sehingga terbentuk puntiran (Konvolusi). Konvo-
lusi ini bergays seperti pengeritingan alam,
sehingga serat kapas dapat di pintal dengan
baik-baik meskipun seratnya pendek.

Kualitas serat kapas sangat tergantung
dari panjang staple jumlah konvolusi dan kece-
rahan. Kapas berstaple tinggi kira-kira memi-
1iki 800 konvolusi setiap incinya, sedang serat
pendek mempunyai kurang lebih 200 konvolusi

tiap incinya.

Gambar 6 : Pandangan memanjang serat kapas

Sumber: P. Sceprijono, Teks. Serat-serat
Tekstil, Hal 41.
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Melintang

Bentuk melintang serat kapas bervariasi
antara pipih sampai bulat. Pada umumnya penam-
pang melintang serat kapas berbentuk ginjal

dengan lapisan seperti pada gambar berikut

Gambar 7 : Penampang melintang serat kapas

Sumber: Suprijono, P. AT. al, Serat-serat Teks-
til, Cetakan II, ITT Bandung, 1974.

Keterangan gambar

1. Rutikula
Merupakan lapisan terbesar dari lilin (wax),
lemak, minyak pektin dan gom. zat-zat terse-
but menyebabkan bersifat menclak air dan
liein.

2. Dinding Primer.
Merupakan dinding selekta yang tipis yang

mula-muls terbentuk sebelum dinding sekunder
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SIFAT HAL-HAL YANG PENTING UNTUK RONSUMEN

1. Penyerapan baik | Nyaman dipaksl pads cuses panas, baik

urituk handuk dan sapu tangan

Z. Pengantar panag | Kain-kain tipis terasa dingin wsktu
yvang baik panas

3. Tahan terhadap Kain dapat dicucl panas supaya steril
panas Tidak ada perhatian khusus waktn

penyetrikaan

4., Kelentingan Tidak mudah kusut
rendah

5. Konduktor Tidak menimbulkan listrik statis
listrik yang
baik

Sumber : Jumaeri S. Teks., Pengetahuan Barang Teks-
£til. Institut Teknologi Tekstil, 1977,
halaman 21,
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a. Zat warna cibacron (CIBA)

Zat warna Cibacron ini mempunyai gugus reak-
tif klorida sianurat , seperti halnya procion
panas (procion H).

b. Zat Warna Reakton (GEIGY)

Gugus reaktifnya berbentuk tetra kloro piri-
mida. Di sini gugus reaktifnya mempunyai tiga
atom klor, diantaranya bersifat reaktif vyang
mempunyai kedudukan meta, sedang yang satu lagi
yaitu mempunyai kedudukan ortoc yvang berfungsi

sebagai stabilisator.

Gambar 8 : Gugus reaktif Pada Zat Warna Reakton

Sumber : Allen, R.L.N. Colour Chemistry, Imperial
London, 1964.

¢. Zat Warna Drimarin R (SANDOZ)
Zat warna drimarin R mempunysi gugus reaktif

seperti pada zat warna reakton.
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Zat warna procion
Gugus reaktif zat warna ini berupa monocloro-
triazina, untuk zat warnsa procion panas dan

diclorotriazina untuk zat warna procion dingin,.

D— M _r.//”——_r\u n-_ Hi 4/;——c\\u
; u.:_c/ \u::x/

Gambar 9 : A. Gugus Mono Klorotriazina
B. Gugus Dikloro Triazina

Sumber : R.L.N. Allen, Colour Chemistry, Imperial
Industri Iimited, London, 1964.

Zat Warna Remazol

Berbeda dengan gugus reaktif vang terdapat
pada =zat warna-zat warna reaktif vang lainnya
diantaranya yang berbentuk siklis, maka disini
gugus reaktifnya berbentuk alifatik, yaitu gugus
vinil sulfonsat.

Gambar 10 : Gugus Reaktif Pada Zat Warna Remazol
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ikatan pseudo ester. Henurut cara pemakainnya zat
warna procion dapat dibedakan menjadi dua yaitu
- Procion M
Yaitu zat warna procion yang kreaktifannya tinggi
dengan sistem reaktif berbentuk diclorotriazins.
- Procion H
Yaitu zat warna procion yang mempunyai kereaktifan
rendah, dengan sistem reaktif berbentuk monoccloro-
triazina.
a. Susunan Kimia Zat Warna Prdcion
Zat warna procion merupakan zat warns reaktif
yvang larut dalam air dan pada umumnya mempunyai
bagian-bagian dan fungsi-fungsi tertentu yang

dapat digambarkan sebagai berikut:

S —K-—P — R —X

Gambar 12 : Bagian-bagian Zat warna Reaktif
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Keterangan gambar

S = Gugusan pelarut, misalnya gugusan asam
sulfonat, karbosilat,.

K = Kromofor, misalnya sistem-sistem vang
mengandung gugus azo, antrakinon dan talo-
sianisa.

P = Gugus penghubung antara kromofor dengan
sistem yang reaktif, misalnya gugus amina,
sulfoamina dan amida.

R = Sistem vyang reaktif, misalnya triszinsa,
pirimidin kinoksalin dan vinil.

X = Gugus reaktif yang mudah lepas dari sistenm
vang reaktif, misalnya gugusan ec¢lor dan
sulfat.

Sumber : Ir. Rasjid Djufri.,dkk. Teknologi

Pengelantangan, Pencelupan dan Penca-

pan, Institut Teknologi Tekstil,
Bandung, 1978. hal 183.

Zat warna Procion H adalah zat warna reaktif
dengan sistem reaktif berbentuk monoclorotria-
zina.

Contoh:

a) Procion Yellow H-E (I.C.I)

-‘

NaQ,8

S,
NHCOCH, i,

SO Na
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b) Procion Brillisnt Red H-E (I.C.I.)

—- CI'

SO;Na g NH—</

OO N}{l’h
NaO,S SO,Na

¢) Procion Brilliant Blue HGR. (I.C.I1.)

T

O‘O 1

N._Ci
NH———,//
l SOo.Na N \’g S0,Na
\‘ Iy R L.
3 Y
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Gambar 13 : Struktur molekul zat warna Procion H.

Sumber : R. L.N. Allen, colour Chemistry Impe-
rial Industri Limited, London, 1984.

hal 208.

Isminingsih Gito Padmojo, Msec.s. Teks.
Pengantar Kimia Zat Warna, Institut
Teknologi Tekstil, Bandung 1974, hal
115
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Reaksi zat warna Procion H dengan serat kapas
Reaksi secars lengkap antara zat warna Procion
H dengan serat sellulosa dapat dilihat pada

gambar dibawah ini

Na(),~ :

R—N= QNH—( N + HO - Selulosa
NHOOCH, NH,

SO, N 4
Na()s fJ- Selulosa
NHOCOCH, Nli
S, Na
Gambar 14 : Reaksi =zat warna Procion

dengan serat.
Dalam reaksi antara 2zat warna procion dengan
serat tersebut terjadi reaksi samping asam
klorida (HC1l), untuk itu diperlukan alkali

untuk menetralkannya.
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disamping ity secara teknils akan wemudahkan dslam
pengerisannya.

Metode All-1in.

e}

Pada metode ini seluruh alkali ditambahksn
persamsan  dengsan  garsm dsn obat bantu diawal
proses pencelupsn.

Eelebihan dari metade 1ni  dapat wmengurangi
proses pengendslisn dan menghemst waktu sehingga
lebith  praktis dan efisien. Sedandkan kekurangan
dari mehbode Ani kemungkinan  terjadinyva reaksi
hidrolisa zat warna reskti?f karens adasnya =alkali
dann  subuo  wvang tinggi, untuk mengatasi  hal ivl
penambahan auhuy  pencelupan  dilshkukan SECAT S
hertahsp. Tapl reaksi hidrollss zat warna reaktif
nleh sdanys suhu dan slkali relstif kecil diban-
ding reaksi zat warns  terhadap serat. karens
reszksi hidrolisa zat warna resktif oleh adanva
suhn dan alkali daslam larutan celup hanva teriadi
peds subun tinggdi .

D. HIPOTESA
Pemakailan metode pencelupsn vang berbeda padsa
pencelupan  kKain kepas dengan zat warnas  reakbif panas
denis procion HE menggunakan sistim exhaust (perenda-
many, berpengarub terhadap hasil pencelupan pads  bahan

terntams wads kKetusan warna vang dihasilkan.



